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Students who are able to manage feelings of fear, shyness, and nervousness tend to

Emotion ) participate more actively in mahdrah kalam activities, express their opinions more
Regulation,Speaking confidently, and engage in Arabic conversations with greater self-assurance. Teacher
Courage,Arabic support and a non-judgmental learning environment also contribute to the
Language,Maharah

development of positive emotion regulation among students. Therefore, emotion
regulation plays an important role in developing students’ courage to speak Arabic
and should be considered an integral aspect of Arabic language leaming.

Kalam,Students

Abstrak

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran regulasi emosi dalam meningkatkan
keberanian peserta didik berbicara Bahasa Arab dalam pembelajaran maharah kalam.
Regulasi emosi menjadisalah satu aspek psikologis yangpenting karena peserta didik
sering mengalamirasa malu, takut melakukan kesalahan, gugup, dan kecemasan
ketika menggunakan Bahasa Arab secara lisan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi
terhadap proses pembelajaran dan wawancara dengan peserta didik serta guru Bahasa
Arab. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarkan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
mengenali, mengendalikan, dan mengelola emosi negatif berperan dalam
meningkatkan keberanian untuk berbicara Bahasa Arab. Peserta didik yang mampu
mengelola rasa takut, malu, dan gugup cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan maharah kalam, berani mengemukakan pendapat, serta lebih percaya diri
ketika melakukan percakapan dalam Bahasa Arab. Dukungan guru dan suasana
pembelajaran yangtidak menghakimijuga membantu peserta didik mengembangkan
regulasi emosi secara positif. Dengan demikian, regulasi emosi memiliki peran
penting dalam membangun keberanian peserta didik untuk berbicara Bahasa Arab dan
perlu diperhatikan sebagaibagian dari proses pembelajaran Bahasa Arab.

Regulasi
Emosi,Keberanian
Berbicara,Bahasa
Arab,Maharah
Kalam,Peserta Didik

1 Introduction/Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berkaitan dengan penguasaan aspek kebahasaan seperti
kosakata, tata bahasa, dan pelafalan, tetapi juga melibatkan aspek psikologis peserta didik. Salah satu
kemampuan yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah kemampuan
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berbicara (mahdarah kalam). Kemampuan tersebut menuntut peserta didik untuk menggunakan bahasa
secara langsung dalam interaksi lisan sehingga mereka perlu memiliki kesiapan linguistik sekaligus
kesiapan emosional. Dalam praktiknya, peserta didik tidak selalu mampu menunjukkan kemampuan
berbahasa yang dimilikinya ketika harus berbicara secara langsung. Rasa malu, takut melakukan
kesalahan, gugup, khawatir memperoleh penilaian negatif, serta kurang percaya diri dapat
menyebabkan peserta didik memilih diam atau menghindari kesempatan untuk berbicara. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran mahdarah kalam tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan bahasa, tetapi juga oleh kemampuan peserta didik dalam mengelola kondisi
emosionalnya.

Permasalahan psikologis dalam pembelajaran berbicara Bahasa Arab telah banyak mendapat
perhatian dalam penelitian sebelumnya. Penelitian mengenai kecemasan berbahasa pada mahasiswa
pembelajar Bahasa Arab menunjukkan bahwa kecemasan dapat muncul dalam bentuk kekhawatiran
terhadap kesalahan, keterbatasan penguasaan Bahasa Arab, kurangnya penguasaan topik
pembicaraan, serta kekhawatiran terhadap penilaian guru atau dosen. Kondisi tersebut dapat
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran berbicara karena peserta didik menjadi kurang aktif
dalam menggunakan Bahasa Arab secara lisan. Penelitian lain mengenai kecemasan bahasa lisan pada
peserta didik sekolah menengah di Malaysia juga menemukan bahwa tingkat kecemasan berbicara
Bahasa Arab berada pada kategori cukup tinggi dan memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil
pembelajaran. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa faktor afektif perlu mendapatkan perhatian
dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya pada keterampilan berbicara. (Ismail dkk., 2023)

Penelitian yang lebih baru juga memperkuat pentingnya aspek psikologis dalam kemampuan
berbicara Bahasa Arab. Penelitian mengenai kecemasan berbicara Bahasa Arab pada mahasiswa
menunjukkan bahwa peserta didik dapat mengalami kecemasan pada tingkat yang berbeda-beda,
terutama ketika harus menggunakan Bahasa Arab dalam situasi komunikasi. Penelitian lainnya
menemukan bahwa self-efficacy memiliki hubungan dengan kecemasan berbicara Bahasa Arab di
depan umum, sehingga keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dirinya menjadi salah satu
aspek penting dalam menghadapi aktivitas berbicara. Bahkan, penelitian terbaru mengenai
kecemasan dan kepercayaan diri menunjukkan bahwa kecemasan berhubungan negatif dengan
kemampuan berbicara Bahasa Arab, sedangkan kepercayaan diri berhubungan positif dengan
kemampuan tersebut. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa keberanian berbicara tidak dapat
dilepaskan dari kondisi psikologis peserta didik.(Shaharuddin dkk., 2024)

Meskipun penelitian mengenai kecemasan dan faktor psikologis dalam pembelajaran Bahasa
Arab semakin berkembang, sebagian besar penelitian masih berfokus pada tingkat kecemasan,
penyebab kecemasan, self-confidence, self-efficacy, atau pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap
kemampuan berbicara. Misalnya, penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi kecemasan sebagai
salah satu hambatan dalam berbicara Bahasa Arab dan mengkaji strategi untuk menguranginya.
Namun, perhatian terhadap bagaimana peserta didik secara aktif mengelola emosi yang muncul ketika
menghadapi situasi berbicara masih relatif terbatas. Penelitian tentang emotion regulation dalam
pembelajaran bahasa kedua memang mulai berkembang, tetapi sebagian penelitian dilakukan dalam
konteks pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Penelitian Bielak (2024), misalnya,
menunjukkan bahwa regulasi emosi berkaitan dengan dinamika kecemasan dan emosi positif peserta
didik ketika melakukan tugas berbicara dalam bahasa kedua.(Bielak & Mystkowska-Wiertelak, 2024)
Regulasi emosi menjadi penting karena peserta didik tidak selalu dapat menghindari munculnya
emosi negatif dalam proses pembelajaran. Rasa takut, malu, gugup, dan cemas merupakan respons
yang mungkin muncul ketika peserta didik diminta berbicara menggunakan bahasa yang sedang
dipelajari. Persoalannya bukan semata-mata apakah peserta didik mengalami emosi tersebut, tetapi
bagaimana mereka mengenali, mengendalikan, dan mengarahkannya agar tidak menghambat
aktivitas berbicara. Penelitian dalam konteks pembelajaran bahasa asing menunjukkan bahwa strategi
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regulasi emosi tertentu dapat membantu peserta didik menghadapi kecemasan berbicara dan berkaitan
dengan performa lisan. Salah satu penelitian terhadap mahasiswa pembelajar bahasa asing bahkan
secara khusus menguji regulasi emosi sebagai pendekatan untuk mengatasi kecemasan berbicara dan
meningkatkan performa lisan.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) pada
keterkaitan antara regulasi emosi dan keberanian peserta didik dalam berbicara Bahasa Arab.
Penelitian tentang pembelajaran Bahasa Arab telah banyak membahas kecemasan berbicara,
kepercayaan diri, self-efficacy, serta faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik enggan
menggunakan Bahasa Arab secara lisan. Sementara itu, kajian mengenai regulasi emosi lebih banyak
ditemukan dalam konteks pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing secara umum, khususnya
Bahasa Inggris. Dengan demikian, masih diperlukan kajian yang secara khusus menempatkan
kemampuan regulasi emosi sebagai aspek psikologis yang berperan dalam membangun keberanian
peserta didik untuk berbicara Bahasa Arab. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting bagi
penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap regulasi emosi sebagai bagian dariproses
psikologis yang dapat mendukung keberanian peserta didik dalam berbicara Bahasa Arab. Berbeda
dengan penelitian yang hanya mengidentifikasi tingkat kecemasan atau hubungan antara kecemasan
dengan kemampuan berbicara, penelitian ini mengarahkan perhatian pada kemampuan peserta didik
dalam mengelola emosi yang muncul selama aktivitas maharah kalam. Dengan demikian, keberanian
berbicara tidak dipandang hanya sebagai hasil dari penguasaan Bahasa Arab atau kepercayaan diri,
tetapi juga sebagai kemampuan yang dapat berkembang melalui pengelolaan emosi secara tepat.
Perspektif tersebut diharapkan dapat memperluas kajian psikologi perkembangan peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Arab sekaligus memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor psikologis yang mendukung keterampilan berbicara.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran regulasi emosi
dalam meningkatkan keberanian peserta didik berbicara Bahasa Arab dalam pembelajaran maharah
kalam. Penelitian ini secara khusus diarahkan untuk mengidentifikasi bentuk regulasi emosi yang
digunakan peserta didik ketika menghadapi rasa takut, malu, gugup, dan kecemasan dalam berbicara
Bahasa Arab serta menganalisis keterkaitannya dengan keberanian peserta didik untuk berpartisipasi
dalam aktivitas komunikasi lisan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran Bahasa Arab yang tidak hanya memperhatikan aspek kognitif dan
linguistik, tetapi juga memperhatikan perkembangan emosional peserta didik.

2 Methods/Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, menelaah, membandingkan, dan
mensintesis hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan regulasi emosi, keberanian berbicara,
kecemasan berbahasa, dan pembelajaran Bahasa Arab. Studi literatur dipilih karena data penelitian
diperoleh dari berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, bukan melalui
pengumpulan data secara langsung dari peserta didik. Literature review dapat digunakan sebagai
metode penelitian untuk membangun pemahaman terhadap perkembangan pengetahuan,
mengidentifikasi pola penelitian, serta menemukan kesenjangan dalam penelitian terdahulu.(Snyder,
2019)

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah yang membahas regulasi emosi
(emotion regulation), keberanian berbicara (speaking confidence), kecemasan berbahasa (language
anxiety), kemampuan berbicara Bahasa Arab, serta faktor psikologis dalam pembelajaran bahasa.
Artikel diperoleh melalui penelusuran pada basis data akademik, terutama Google Scholar,
ScienceDirect, dan berbagai portal jurnal ilmiah. Literatur yang digunakan diprioritaskan pada
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penelitian yang diterbitkan dalam rentang tahun 20162026 untuk memperoleh gambaran penelitian
dalam sepuluh tahun terakhir. Pemilihan sumber dilakukan dengan memperhatikan relevansi topik,
kualitas publikasi, kesesuaian tujuan penelitian, serta ketersediaan informasi mengenai metode dan
hasil penelitian. Penggunaan strategi pencarian yang sistematis diperlukan agar literatur yang
diperoleh memiliki cakupan dan relevansi yang memadai.(Eriksen & Frandsen, 2018)

Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan sejumlah kata kunci yang disesuaikan dengan
fokus penelitian. Kata kunci yang digunakan meliputi “regulasi emosi”, “emotion regulation”,
“maharah kalam”, dan “pembelajaran Bahasa Arab”. Kata kunci tersebut digunakan secara terpisah
maupun dikombinasikan untuk memperoleh artikel yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan
penelitian. Proses pencarian dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan variasi istilah
yang digunakan oleh peneliti dalam bidang psikologi dan pembelajaran bahasa. Strategi pencarian
yang sistematis penting dilakukan karena istilah dan kata kunci dalam literatur dapat berbeda
meskipun membahas permasalahan yang serupa.(Martin dkk., 2020)

Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi: (1) artikel berupa jurnal ilmiah; (2) artikel diterbitkan dalam rentang tahun 2016—
2026; (3) artikel membahas regulasi emosi, kecemasan berbahasa, kepercayaan diri, keberanian
berbicara, atau pembelajaran Bahasa Arab; (4) artikel memiliki tujuan, metode, dan hasil penelitian
yang jelas; serta (5) artikel memiliki keterkaitan dengan peserta didik atau pembelajar bahasa.
Sementara itu, artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian, tidak menyajikan hasil penelitian
yang memadai, atau hanya berupa tulisan opini dikeluarkan dari proses analisis. Penetapan kriteria
pemilihan diperlukan agar proses kajian literatur memiliki batasan yang jelas dan sumber yang
dianalisis tetap sesuai dengan tujuan penelitian.(McMeekin dkk., 2020)

Hasil analisis selanjutnya disintesiskan dengan membandingkan temuan dari berbagai penelitian
yang telah dipilih. Sintesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana penelitian terdahulu menjelaskan
hubungan antara kondisi emosional peserta didik dan kemampuan mereka dalam melakukan aktivitas
berbicara menggunakan bahasa yang dipelajari. Hasil sintesis juga digunakan untuk mengidentifikasi
aspek yang telah banyak diteliti dan aspek yang masih kurang mendapatkan perhatian. Dengan cara
tersebut, penelitian dapat menemukan research gap yang berkaitan dengan keterbatasan kajian
mengenai regulasi emosi sebagai faktor yang mendukung keberanian peserta didik dalam berbicara
Bahasa Arab. Pendekatan sintesis dalam kajian literatur memungkinkan peneliti tidak hanya
merangkum penelitian terdahulu, tetapi juga melakukan interpretasi kritis terhadap perkembangan
pengetahuan pada bidang yang dikaji.(Furlong & Lester, 2023)

3 Findings/Hasil

Regulasi emosi menjadi salah satu aspek psikologis yang penting dalam proses pembelajaran
Bahasa Arab, terutama ketika peserta didik dituntut untuk berkomunikasi secara lisan. Kemampuan
berbicara tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan kosakata, tata bahasa, dan pelafalan, tetapi juga
oleh kesiapan psikologis peserta didik dalam menghadapi situasi komunikasi. Peserta didik yang
merasa takut, malu, gugup, atau khawatir melakukan kesalahan dapat mengalami hambatan dalam
menyampaikan gagasan menggunakan Bahasa Arab. Dalam konteks pembelajaran bahasa, kondisi
emosional tersebut dapat memengaruhi kemauan peserta didik untuk memulai komunikasi. Penelitian
Fahri, Mahfuzo, dan Badry (2025), misalnya, menunjukkan bahwa foreign language enjoyment, self-
efficacy, dan willingness to communicate memiliki keterkaitan dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Penelitian tersebut menemukan bahwa foreign language enjoyment berpengaruh positif terhadap self-
efficacy, sedangkan self-efficacy secara langsung tidak terbukti signifikan memprediksi willingness
to communicate. Temuan ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri saja belum tentu membuat peserta
didik berani berkomunikasi karena masih terdapat faktor emosional, konteks komunikasi, dan
dinamika kelas yang turut memengaruhinya.(Fahri dkk., 2025)
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Keberanian berbicara dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat dipahami melalui konsep
willingness to communicate (WTC), yaitu kesiapan atau kemauan peserta didik untuk memulai
komunikasi menggunakan bahasa yang dipelajari. Maryani, Ardiansyah, dan Hasan (2024)
menjelaskan bahwa WTC merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab
karena menentukan sejauh mana peserta didik bersedia menggunakan Bahasa Arab dalam situasi
komunikasi. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya dukungan lingkungan dalam membangun
kemauan peserta didik untuk berkomunikasi. Hal ini memperlihatkan bahwa keberanian berbicara
bukan semata-mata persoalan kemampuan bahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
dan keadaan psikologis peserta didik. Dalam kaitannya dengan regulasi emosi, lingkungan yang
mendukung dapat membantu peserta didik mengurangi tekanan emosional sehingga lebih siap
mengambil kesempatan untuk berbicara. (Maryani dkk., 2024)

Hubungan antara kepercayaan diri dan keberanian berkomunikasi juga terlihat dalam penelitian
Said dan Saleh (2025). Penelitian tersebut secara khusus mengkaji hubungan self-confidence dengan
willingness to communicate dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. Rendahnya partisipasi peserta
didik dalam komunikasi menjadi salah satu persoalan yang dapat menghambat perkembangan
kemampuan berbahasa. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwakepercayaan diri merupakan salah
satu aspek psikologis yang perlu diperhatikan dalam membangun kemauan peserta didik untuk
berkomunikasi. Temuan tersebut relevan dengan regulasi emosi karena peserta didik yang mampu
mengelola rasa takut, malu, dan keraguan terhadap kemampuan dirinya akan memiliki kondisi
psikologis yang lebih mendukung untuk mengambil bagian dalam komunikasi. Dengan demikian,
pengembangan keberanian berbicara perlu dilakukan bersamaan dengan penguatan kondisi
emosional dan keyakinan peserta didik terhadap dirinya sendiri.(Said & Saleh, t.t.)

Penelitian Fahri et al. (2024) mengenai validitas dan reliabilitas konstruk WTC dalam
pembelajaran Bahasa Arab juga memberikan gambaran bahwa kemauan berkomunikasi merupakan
bagian penting dalam penggunaan Bahasa Arab sebagai bahasa kedua. WTC menunjukkan kesiapan
peserta didik untuk berbicara dalam konteks atau situasi tertentu. Dengan adanya kemauan untuk
berkomunikasi, peserta didik mempunyai kesempatan lebih besar untuk mempraktikkan kemampuan
bahasa secara nyata. Sebaliknya, apabila peserta didik enggan berkomunikasi karena takut atau tidak
nyaman, kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berbicara menjadi lebih terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa keberanian berbicara perlu dilihat sebagai proses psikologis sekaligus perilaku
komunikatif yang dapat dipengaruhi oleh kondisi emosional peserta didik.(Fahri dkk., 2024)

Selain faktor kepercayaan diri, kemampuan peserta didik dalam mengatur respons emosional
ketika menghadapi situasi berbicara juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Penelitian Arora et
al. (2025) secara khusus menemukan adanya hubungan antara regulasi emosi dan kecemasan
berbicara di depan kelas pada siswa MTs. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi
menjadi salah satu faktor psikologis yang dapat membantu peserta didik menghadapi kecemasan
ketika harus berbicara di hadapan orang lain. Temuan ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan
pembelajaran Bahasa Arab karena aktivitas maharah kalam juga menuntut peserta didik untuk
berbicara di hadapan guru maupun teman. Dengan demikian, kemampuan mengelola emosi dapat
menjadi dasar psikologis yang membantu peserta didik mengurangi hambatan ketika harus
menggunakan Bahasa Arab secara lisan.(HUBUNGAN REGULASI EMOSI DENGAN KECEMASAN
BERBICARA DI DEPAN KELAS PADA SISWA MTS. NURUSSALAM DELI TUA | Pendas : Jurnal
llmiah Pendidikan Dasar, t.t.)

Temuan mengenai regulasi emosi semakin diperkuat oleh penelitian Yusuf, Saragih, dan Prasetyo
(2024) yang secara khusus menguji hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan
umum. Penelitian terhadap 132 siswa SMA tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif yang
sangat signifikan antara regulasi emosi dan kecemasan berbicara. Artinya, semakin tinggi
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kemampuan peserta didik dalam meregulasi emosinya, semakin rendah kecemasan yang dialami
ketika harus berbicara di depan umum. Walaupun penelitian tersebut tidak secara khusus dilakukan
dalam pembelajaran Bahasa Arab, temuan ini memiliki relevansi kuat karena aktivitas maharah
kalam juga mengharuskan peserta didik menghadapi situasi berbicara di hadapan orang lain. Hasil
tersebut memberikan dasar bahwa kemampuan regulasi emosi dapat menjadi salah satu faktor
psikologis yang mendukung keberanian peserta didik ketika melakukan komunikasi lisan. (Faudhiki
Yusuf dkk., 2024) Penelitian Kamila, Matin, dan Fahri (2026) memberikan temuan yang menarik
mengenai penggunaan self-talk untuk mengatasi kecemasan berbicara Bahasa Arab. Penelitian
tersebut dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang sedang
mengikuti program magang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-falk mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kecemasan berbicara Bahasa Arab. Berdasarkan hasil analisis regresi,
peningkatan self-talk diikuti dengan penurunan kecemasan berbicara. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa cara peserta didik berbicara kepada dirinya sendiri dapat memengaruhi kondisi emosional
ketika menghadapi tugas komunikasi. Dalam konteks penelitian ini, self~talk dapat dipahami sebagai
salah satu strategi regulasi emosi karena peserta didik menggunakan proses kognitif untuk mengubah
respons emosional sebelum melakukan komunikasi.(Kamila dkk., 2026)

Aspek kepercayaan diri juga menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keberanian
berbicara. Penelitian Solehudin dan Hanifansyah (2024) tentang Arabic Public Speaking di Malaysia
menunjukkan bahwa kegiatan khitabah atau pidato Bahasa Arab dapat memberikan dampak positif
terhadap penguasaan kosakata dan kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara di depan umum.
Penelitian tersebut menggunakan metode campuran dengan melibatkan 30 siswa dan menemukan
peningkatan penguasaan kosakata sebesar 20% serta peningkatan kepercayaan diri berbicara sebesar
50% setelah kegiatan pidato dilakukan secara rutin. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
pengalaman komunikasi yang dilakukan secara berulang dapat membantu peserta didik membangun
keyakinan terhadap kemampuan dirinya.(Solehudin & Nur Hanifansyah, 2024) Jika dikaitkan dengan
regulasi emosi, pengalaman berbicara secara berulang dapat menciptakan proses pembelajaran
emosional. Padaawalnya peserta didik mungkin merasa takut ketika diminta berbicara di depankelas.
Namun, setelah memperoleh pengalaman bahwa berbicara tidak selalu menghasilkan konsekuensi
negatif, rasa takut tersebut dapat berkurang. Pengalaman keberhasilan yang berulang juga dapat
membentuk keyakinan bahwa peserta didik mampu menghadapi situasi komunikasi. Dengan
demikian, keberanian berbicara dapat berkembang melalui proses yang bertahap, bukan muncul
secara tiba-tiba. Regulasi emosi berfungsi membantu peserta didik melewati tahap awal ketika rasa
takut masih kuat sehingga mereka tetap bersedia mencoba.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Baharun (2025) mengenai pendekatan repetitif melalui
hafalan kitab Muhawarah untuk meningkatkan kepercayaan diri berbicara Bahasa Arab. Penelitian
tersebut berangkat dari permasalahan bahwa peserta didik masih mengalami keraguan dan kecemasan
ketika berbicara, antara lain karena lingkungan bahasa yang kurang mendukung dan tekanan untuk
mencapai kesempurnaan linguistik. Pendekatan repetitif melalui latihan muhawarah digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik melakukan praktik berbicara secara berulang. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembiasaan komunikasi dapat menjadi salah satu cara untuk membangun
kepercayaan diri dan mengurangi hambatan psikologis dalam berbicara.(Segaf Baharun, 2025)
Pembiasaan tersebut mempunyai hubungan erat dengan perkembangan regulasi emosi. Ketika peserta
didik terus menghadapi situasi berbicara secara bertahap, mereka memperoleh kesempatan untuk
mengenali pola emosi yang muncul dan belajar mengendalikannya. Misalnya, pada latihan pertama
peserta didik mungkin mengalami rasa gugup yang tinggi, sedangkan pada latihan berikutnya mereka
mulai memahami bahwa rasa gugup dapat dikendalikan. Pengalaman seperti ini dapat membentuk
kemampuan adaptasi emosional. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Arab yang memberikan
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kesempatan berbicara secara konsisten dan tidak memberikan tekanan berlebihan dapat membantu
peserta didik membangun keberanian sekaligus meningkatkan kemampuan regulasi emosinya.

Keberanian berbicara juga dipengaruhi oleh kualitas lingkungan pembelajaran. Penelitian
Fajariyah dan Setiyawan (2026) mengenai pendekatan humanistik dalam pembelajaran Bahasa Arab
menunjukkan bahwa interaksi yang nyaman, mendukung, dan tidak menekan dapat membantu
membangun kepercayaan diri siswa dalam berbicara. Penelitian tersebut menemukan bahwa
lingkungan bahasa, pembiasaan komunikasi sehari-hari, pengayaan kosakata, dan kegiatan istima’
hiwar mendukung kepercayaan diri peserta didik. Sementara itu, Lingkungan yang aman secara
psikologis dapat membantu peserta didik mengembangkan regulasi emosi karena mereka tidak selalu
berada dalam keadaan waspada terhadap kemungkinan mendapatkan penilaian negatif. Jika
kesalahan dianggap sebagai bagian normal dari proses belajar, peserta didik akan lebih mudah
menerima kesalahan tanpa merasa malu secara berlebihan. Sebaliknya, lingkungan yang terlalu
menekankan kesempurnaan dapat membuat peserta didik lebih takut berbicara. Dalam kondisi
demikian, peserta didik mungkin lebih memilih diam daripada mengambil risiko melakukan
kesalahan. Oleh karena itu, guru Bahasa Arab perlu membangun suasana pembelajaran yang
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mencoba, salah, memperbaiki, dan mencoba kembali.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru perlu berhati-hati dalam memberikan koreksi ketika
peserta didik berbicara. Koreksi memang diperlukan untuk meningkatkan ketepatan berbahasa, tetapi
cara penyampaiannya dapat memengaruhi kondisi emosional peserta didik. Koreksi yang dilakukan
secara langsung dan mempermalukan peserta didik berpotensi meningkatkan ketakutan terhadap
kesalahan. Sebaliknya, koreksi yang bersifat membimbing dapat membantu peserta didik memahami
kesalahan tanpa kehilangan keberanian. Dalam perspektif regulasi emosi, suasana seperti ini
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan menerima umpan balik tanpa memberikan
respons emosional yang berlebihan. Kecemasan juga tidak selalu menyebabkan peserta didik berhenti
belajar. Penelitian Naziha et al. mengenai kecemasan berbicara Bahasa Arab pada mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab menunjukkan bahwa tingkat kecemasan peserta didik berada
pada kategori biasa saja. Meskipun terdapat kondisi tertentu yang menyebabkan kecemasan, peserta
didik tidak kemudian meninggalkan proses pembelajaran Bahasa Arab. Faktor internal yang
menyebabkan kecemasan antara lain kurangnya kepercayaan diri, sedangkan faktor eksternal
berkaitan dengan lingkungan yang kurang mendukung penggunaan Bahasa Arab. Temuan tersebut
memberikan gambaran bahwa keberadaan kecemasan tidak selalu identik dengan kegagalan belajar.
Respons peserta didik terhadap kecemasan menjadi faktor yang menentukan apakah emosi tersebut
akan menjadi hambatan atau dapat dihadapi sebagai bagian dari proses belajar. (Naziha & Falah, t.t.)

Pandangan tersebut penting untuk penelitian mengenai regulasi emosi karena menunjukkan
bahwa tujuan regulasi emosi bukanlah membuat peserta didik tidak pernah mengalami emosi negatif.
Justru, peserta didik perlu belajar menghadapi emosi negatif secara adaptif. Ketika peserta didik
mampu mengatakan kepada dirinya bahwa rasa gugup merupakan hal yang wajar, kemudian tetap
mencoba berbicara, maka proses regulasi emosi sedang berlangsung. Keberanian dalam konteks ini
bukan berarti tidak adanya rasa takut, tetapi kemampuan untuk tetap melakukan tindakan yang
diinginkan meskipun rasa takut masih muncul. Kesediaan untuk berkomunikasi atau willingness to
communicate juga memberikan penjelasan mengenai bagaimana kondisi psikologis dapat berubah
menjadi perilaku komunikasi. Penelitian Rahmawati et al. (2026) mengenai WTC Bahasa Arab pada
siswa sekolah menengah di lingkungan pesantren Islam di Kamboja menunjukkan bahwa WTC
merupakan indikator penting keberhasilan pembelajaran bahasa. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan campuran untuk mengidentifikasi tingkat WTC sekaligus faktor-faktor yang mendukung
dan menghambatnya. Konteks pesantren menjadi menarik karena penggunaan Bahasa Arab tidak
hanya terjadi dalam kelas, tetapi juga dapat berkembang dalam interaksi sosial sehari-hari. Temuan
tersebut dapat menjadi pembanding bahwa keberanian menggunakan Bahasa Arab dapat berkembang
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ketika peserta didik memperoleh lingkungan yang memberikan kesempatan komunikasi secara luas.
(Rahmawati Rahmawati dkk., 2026)

Motivasi juga mempunyai hubungan dengan kesiapan peserta didik untuk berkomunikasi. Fadzil,
Rofiee, dan Noor Be (2023) meneliti hubungan antara motivasi berkomunikasi dalam Bahasa Arab
dan kesiapan untuk terlibat dalam komunikasi pada 150 mahasiswa diKolej Universiti Islam Perlis.
Hasil analisis menunjukkan hubungan positif yang kuat antara motivasi berkomunikasi dan kesiapan
untuk berkomunikasi, dengan koefisien korelasi sebesar 0,652 dan signifikansi p < 0,01. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat motivasi peserta didik untuk berkomunikasi, semakin
tinggi pula kesiapan mereka untuk menggunakan Bahasa Arab. Dalam konteks penelitian ini, regulasi
emosi dapat mendukung motivasi tersebut dengan membantu peserta didik mengatasi emosi negatif
yang dapat menghambat keinginan mereka untuk berbicara. Sementara itu, penelitian Mukarom,
Bahruddin, dan Aziz (2026) mengenai dimensi kecemasan bahasa pada mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab di Provinsi Riau menunjukkan bahwa kecemasan berbicara memiliki beberapa dimensi,
termasuk kecemasan berbicara spontan, perbandingan sosial, kecemasan terhadap performa, dan
kecemasan terhadap evaluasi akademik. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa mahasiswa
menggunakan berbagai strategi kognitif, emosional, dan sosial untuk mengatasi kecemasan. Temuan
ini sangat relevan dengan konsep regulasi emosi karena memperlihatkan bahwa peserta didik tidak
hanya mengalami kecemasan, tetapijuga berusaha mencari cara untuk mengelola kecemasan tersebut.
Dengan demikian, regulasi emosi dapat dilihat sebagai proses aktif yang dilakukan peserta didik
ketika menghadapi tuntutan komunikasi Bahasa Arab. (Mukarom dkk., 2026)

Apabila berbagai temuan tersebut dibandingkan, dapat terlihat bahwa keberanian berbicara
Bahasa Arab tidak muncul hanya karena peserta didik memiliki pengetahuan kebahasaan. Keberanian
tersebut merupakan hasil interaksi antara kondisi emosional, kepercayaan diri, motivasi, pengalaman
komunikasi, lingkungan belajar, dan kesempatan untuk berlatih. Peserta didik yang merasa aman,
memiliki kesempatan berkomunikasi, mendapatkan dukungan, dan mampu mengelola emosi negatif
akan lebih mungkin mengambil kesempatan untuk berbicara. Sebaliknya, peserta didik yang
mengalami kecemasan tinggi, takut salah, kurang percaya diri, dan berada dalam lingkungan yang
menekan cenderung lebih sulit menunjukkan keberanian dalam komunikasi. Dengan demikian,
regulasi emosi dapat ditempatkan sebagai salah satu faktoryang mendukung keberanian peserta didik
berbicara Bahasa Arab. Regulasi emosi bekerja melalui kemampuan peserta didik mengenali emosi,
mengendalikan respons terhadap emosi, mengubah pikiran negatif, mempertahankan motivasi, serta
memilih tindakan yang sesuai dengan tujuan belajar. Dalam aktivitas maharah kaldm, kemampuan
tersebut memungkinkan peserta didik tetap berbicara meskipun mengalami rasa gugup atau takut. Hal
ini diperkuat oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa strategi seperti mindfulness, self-talk,
pembiasaan berbicara, pendekatan humanistik, dan lingkungan komunikasi yang mendukung dapat
membantu mengurangi hambatan psikologis dalam pembelajaran Bahasa Arab. (Pawi dkk., 2026)

Berdasarkan hasil tersebut, penerapan regulasi emosi dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat
dilakukan melalui kegiatan yang sederhana tetapi konsisten. Guru dapat memberikan waktu kepada
peserta didik untuk mempersiapkan diri sebelum berbicara, memberikan latihan secara bertahap,
menggunakan dialog berpasangan sebelum tampil di depan kelas, menerapkan role play,
membiasakan muhadatsah, serta memberikan umpan balik secara konstruktif. Peserta didik juga
dapat dilatih menggunakan self-talk positif dan teknik kesadaran diri ketika mulai merasa gugup.
Dengan cara tersebut, peserta didik tidak hanya dilatih untuk “berani tampil”, tetapi juga dilatih
memahami dan mengelola emosi yang muncul selama proses berbicara. Temuan penelitian juga
memberikan gambaran bahwa keberanian berbicara tidak identik dengan tidak adanya kecemasan.
Seseorang dapat merasa gugup tetapi tetap berbicara. Justru kemampuan untuk tetap berkomunikasi
ketika menghadapi rasa takut merupakan salah satu indikator bahwa peserta didik mulai mampu
mengelola emosinya. Oleh sebab itu, keberhasilan pembelajaran maharah kalam sebaiknya tidak

Copyright © 2026 Author (by editor) n


https://doi.org/10.33633/lite.v22i1.44735

Noviana, F. & Saifudin, A. (2026). Article’s title. WASATHIYAH Jurnal Sastra, Linguistik dan Budaya 22 (1), 0-0.
https://doi.org/10.33633/lite.v22i1.44735 (by editor)

hanya diukur melalui ketepatan tatabahasa, kelancaran, dan penguasaan kosakata, tetapi juga melalui
perkembangan keberanian, kesiapan berkomunikasi, dan kemampuan peserta didik menghadapi
tekanan emosional.

Dari keseluruhan penelitian yang dianalisis, terlihat adanya research gap yang masih dapat
dikembangkan. Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji kecemasan berbicara Bahasa Arab,
kepercayaan diri, motivasi, self-efficacy, WTC, strategi mengatasi kecemasan, dan berbagai
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keberanian berbicara. Namun, masih diperlukan
kajian yang secara lebih terarah menghubungkan regulasi emosi dengan keberanian peserta didik
berbicara Bahasa Arab. Penelitian tentang regulasi emosi secara langsung memang telah
menunjukkan hubungan dengan kecemasan berbicara secara umum, sedangkan penelitian Bahasa
Arab lebih banyak mengkaji kecemasan, kepercayaan diri, WTC, dan strategi mengatasinya secara
terpisah. Dengan demikian, penelitian berjudul “Peran Regulasi Emosi dalam Meningkatkan
Keberanian Peserta Didik Berbicara Bahasa Arab” memiliki posisi yang cukup jelas. Penelitian ini
dapat mengisi ruang kajian dengan menghubungkan perspektif psikologi perkembangan peserta didik
dengan pembelajaran maharah kalam. Fokusnya bukan hanya melihat seberapa tinggi kecemasan
peserta didik, tetapi bagaimana kemampuan peserta didik dalam mengelola emosi dapat mendukung
keberanian mereka untuk berbicara. Kebaruan tersebut penting karena proses pembelajaran Bahasa
Arab pada dasarnya tidak hanya membentuk kompetensi linguistik, tetapi juga membentuk kesiapan
psikologis peserta didik untuk menggunakan bahasa dalam kehidupan nyata.

4 Conclusion/Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi memiliki peran penting
dalam mendukung keberanian peserta didik untuk berbicara Bahasa Arab. Keberanian berbicara tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan linguistik, tetapi juga oleh kondisi psikologis peserta didik,
seperti kecemasan, rasa takut melakukan kesalahan, rasa malu, kepercayaan diri, motivasi, dan
kesiapan untuk berkomunikasi. Kemampuan peserta didik dalam mengenali, mengendalikan, dan
mengarahkan emosinya secara adaptif dapat membantu mengurangi hambatan psikologis sehingga
peserta didik lebih mampu mengambil kesempatan untuk menggunakan Bahasa Arab secara lisan.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran Bahasa Arab, khususnya
mahdrah kalam, tidak hanya berkaitan dengan perkembangan kompetensi kebahasaan, tetapi juga
dengan perkembangan psikologis peserta didik. Regulasi emosi dapat menjadi salah satu aspek yang
menjembatani kondisi emosional peserta didik dengan perilaku komunikatifnya. Dengan kemampuan
regulasi emosi yang baik, rasa gugup atau takut tidak harus menghilangkan keberanian untuk
berbicara, tetapi dapat dikelola sehingga peserta didik tetap mampu berpartisipasi dalam komunikasi.

Secara praktis, hasil kajian ini menunjukkan pentingnya menciptakan pembelajaran Bahasa Arab
yang aman, suportif, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbicara secara
bertahap. Guru dapat menerapkan kegiatan muhadatsah, role play, latihan berbicara secara berulang,
self-talk positif, serta memberikan koreksi secara konstruktif tanpa mempermalukan peserta didik.
Upaya tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik mengelola kecemasan, membangun
kepercayaan diri, dan meningkatkan keberanian dalam menggunakan Bahasa Arab.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji peran regulasi emosi secara lebih empiris
dengan melibatkan peserta didik pada jenjang, lingkungan, dan karakteristik yang berbeda. Penelitian
berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun eksperimen untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh regulasi emosi terhadap keberanian berbicara Bahasa Arab serta
menguji efektivitas strategi tertentu dalam meningkatkan kemampuan tersebut. Dengan demikian,
kajian mengenai aspek psikologis dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat berkembang dan
memberikan kontribusi yang lebih kuat bagi pengembangan maharah kalam.
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